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ABSTRAk
Keberadaan Teknologi Informasi (TI) membuat semua orang berlomba-lomba untuk dapat memanfaatkannya dan dapat memperoleh informasi yang cepat, tepat dan aktual dari fasilitas-fasilitas teknologi yang digunakan. Hal ini merupakan bukti bahwa penggunaan Teknologi  Informasi (TI) semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan terutama di bidang pendidikan. Penelitian ini akan membahas perancangan dan implementasi sebuah software (perangkat lunak) yang dapat membantu memecahkan masalah di bidang matematika terapan dalam penyelesaian persamaan non-linier. Pemanfaatan komputer bertujuan untuk membantu seseorang dalam belajar melakukan komputasi dengan baik. Pada penelitian ini akan mengetahui perbandingan tingkat akurasi  metode bisection dan metode iterasi fixed point. Untuk metode pengembangan perangkat lunak menggunakan model waterfall dimana model ini merupakan pendekatan perangkat lunak yang sistematik dan sekuensial yang dimulai dari tahap analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan.

Keywords : Persamaan non-linier, metode bisection dan metode iterasi fixed point.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi (ti) dan pengembangan sumber daya manusia saat ini mengalami perkembangan dan peningkatan hampir di semua bidang kehidupan. Seiring gerak lajunya pembangunan, baik individu, organisasi maupun perusahaan negara maupun swasta semakin banyak yang memanfaatkan teknologi informasi untuk membantu kegiatan operasional kerja yang dapat menunjang efektivitas, efisiensi dan produktivitas kerja. Keberadaan teknolgi informasi membuat semua orang berlomba-lomba untuk dapat memanfaatkannya dan dapat memperoleh informasi yang cepat,tepat dan aktual dari fasilitas-fasilitas teknologi yang digunakan. Hal ini merupakan bukti bahwa penggunaan teknolgi  informasi semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan  [9].

Seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), pendidikan merupakan salah satu bidang yang sudah tersentuh oleh revolusi Teknologi Informasi dan Komunikasi tersebut.   Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) mulai diperkenalkan sebagai sarana pembelajaran  untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan nasional untuk menghasilkan insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif. Begitupun yang disampaikan oleh Presiden RI dalam Konferensi Organisasi Menteri Pendidikan tingkat ASEAN yang meminta agar kemajuan Teknologi Komunikasi dan Informatika (TIK) di manfaatkan optimal untuk pendidikan.[3]
Tersedianya komputer secara luas saat ini, benar-benar telah memberikan  banyak manfaat dalam pemakaiannya. Salah satu contoh dalam membantu melakukan komputasi atau perhitungan di bidang matematika. Dalam suatu perhitungan, ketepatan, ketelitian dan kecepatan adalah suatu hal yang sangat penting dalam  menyelesaikan masalah. Perhitungan yang cepat dan teliti akan menyebabkan sesuatu menjadi lebih diminati terutama dalam peramalan (forecasting),  ekonomi, matematika, sains, teknologi dan sebagainya.

Salah satu proses komputasi yang dilakukan adalah  persamaan-persamaan non- linier. Persamaan non-linier adalah suatu persamaan untuk mencari akar x sehingga F(x) = 0, fungsi ini tidak memiliki rumus tertentu sehingga untuk mendapatkan nilai akarnya digunakan beberapa metode pendekatan diantaranya metode bisection dan iterasi fixed point. Metode bisection melakukan pengamatan terhadap nilai f(x) dengan berbagai nilai x, yang mempunyai perbedaan tanda. Taksiran akar diperhalus dengan cara membagi 2 pada interval x yang mempunyai beda tanda tersebut. Sedangkan metode iterasi fixed point dijalankan dengan cara membuat fungsi f(x) menjadi bentuk fungsi implisit f(x)=0 kemudian x=g(x), iterasi yang digunakan adalah dalam bentuk persamaan;  xn+1 = g(xn)
Selama ini matematika adalah hal yang paling sering dikeluhkan oleh banyak orang terutama anak-anak sekolah. Dari tingkat terendah sampai yang paling tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan dihadapkan dengan pembelajaran matematika yang paling sulit, salah satunya adalah persamaan non- linier. Seperti yang diketahui bahwa dalam penyelesaian persamaan dalam perhitungan matematis adalah kecermatan/akurasi perhitungan dari metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Karena tingkat kesalahan menjadi ukuran dalam kecermatan hasil. Kalkulasi manual  adalah yang paling sering digunakan dalam menyelesaikan  perhitungan matematis, walaupun pendekatan secara teori akan layak dan sempurna untuk Penyelesaian persamaan non-linier namun pada kenyataannya kesukaranlah yang ditemui. Bila menggunakan perhitungan sederhana tingkat kesalahan akan lebih besar, kemungkinan ini terjadi dapat disebabkan oleh kalkulasi manual yang lambat dan membosankan. Yang selanjutnya akan mengakibatkan hasil-hasil yang didapat sukar dipahami karena kekeliruan yang sederhana [7].


Penggunaan teknik numerik pada dasarnya menghasilkan taksiran yang mendekati kepenyelesaian analitis secara eksak atau pasti, akan tetapi masih juga akan timbul ketidakcocokan atau galat  yang disebabkan oleh kenyataan bahwa dalam teknik numeric penyelesaian suatu persamaan non- linier melibatkan suatu hampiran (aproksimasi). Penyelesaian secara analitis akan dapat menghitung galat atau ketidakcocokan tersebut secara tepat. Namun sering terjadi pada soal-soal teknik terapan penyelesaian analitis tidak tercapai dengan baik, sehingga kesalahan atau galat dalam penyelesaian numerik tersebut tidak dapat dihitung dengan tepat. Untuk mengatasi hal tersebut maka harus di gunakan hampiran atau taksiran dari galat. [1]
Pemanfaatan komputer untuk membantu menyelesaikan suatu persamaan non-linier bertujuan untuk membantu seseorang dalam belajar melakukan komputasi dengan baik. Dengan menggunakan bantuan komputer , seorang pemakai dapat mendekati kalkulasi  tanpa pertolongan penyederhanaan atau teknik yang kurang efisien.  Dengan kata lain dengan software yang dirancang dapat membantu seorang peserta didik belajar menyelesaikan persamaan non-linier dengan baik serta membandingkan keakuratan, ketelitian dan kecepatan hasil yang di capai dengan menggunakan bantuan software komputer. 
2 METODE PENYELESAIAN PERSAMAAN NON-LINIER , analisa, rANCANGAN DAN PENERAPAN

2.1   Setengah interval (bisection)

Metode setengah interval atau metode bisection adalah cara menyelesaikan persamaan non linier dengan membagi dua nilai x1 dan x2 dilakukan berulang-ulang sampai nilai x lebih kecil dari nilai tolerasi yang ditentukan.
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Iterasi terus dilakukan sampai dengan  
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 Pilih x1 bawah dan x2 puncak taksiran untuk akar, sehingga perubahan fungsi mencakup seluruh interval. Hal ini dapat diperiksa dengan memastikan :
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Taksiran akar x, ditentukan oleh :

3) Buat evaluasi dengan memastikan pada bagian interval mana akar berbeda:
a. jika f(x1).f(x2) < 0 akan berada pada bagian interval bawah, maka x2 = xr , dan kembali kelangkah 2
b. Jika f(x1).f(x2) > 0 akan berada pada bagian interval atas , maka x1 = xr , dan kembali kelangkah 2
c. [image: image13.emf]e


£


-


+


n


n


x


x


1




  



n n

x x

1

Jika f(x1).f(x2) = 0, akar setara xr, perhitungan dihentikan, atau bisa juga : 
Dimana ε  adalah harga toleransi yang dibuat [6].
2.2  Metode Iterasi Fixed Point

Teknik iterasi fixed point dijalankan dengan cara membuat fungsi f(x) menjadi bentuk fungsi implisit f(x)=0 kemudian x=g(x), iterasi yang digunakan adalah dalam bentuk persamaan:
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xn+1 = g(xn)


Algoritma 

1. Tentukan nilai taksiran awal xn 
2. Lakukan perhitungan taksiran akar dengan mempergunakan persamaan;
        Xn+1=g(xn)
3. Perhitungan dihentikan jika;
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Berdasarkan algoritma diatas, berikut ini adalah kerangka pemikiran dalam penelitian ini :
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Gambar. 1  Kerangka pemikiran 

Penelitian ini akan dilaksanakan melalui dua tahap yaitu, yang pertama adalah membuat rancangan atau desain yang akan digunakan untuk membangun perangkat lunak (software) yang nantinya akan diimplementasikan. Yang kedua adalah analisis kualitatif yang di lakukan untuk mengetahui tingkat akurasi, ketelitian dan kecepatan hasil dari perhitungan non-linier yang menggunakan metode setengah interval (bisection) dan Iterasi fixed point.

2.3 Data Flow Diagram

Pada DFD level 1 user (pemakai)  dapat melakukan proses input, hapus dan edit data nilai  serta menampilkan laporan tabel hasil pendekatan penyelesaian persamaan non-linier dan grafik hasil pendekatan .
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Gambar 2. Diagram Arus Data penyelesaian persamaan Non- linier

2.4 Analisa Kebutuhan

2.4.1 Analisa Kebutuhan Input

Input data nilai untuk melakukan proses penentuan  nilai  tabel  hasil pendekatan persamaan  dan grafik hasil pendekatan berupa data nilai dari metode Bisection  dan metode iterasi Fixed Point.
2.4.2 Analisa Kebutuhan Ouput

Keluaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah nilai  tabel  hasil pendekatan persamaan  dan grafik hasil pendekatan.

2.5 Perancangan Sistem

Dalam rancangan perangkat lunak ini akan dibuat rancangan input data nilai dari metode bisection dan metode iterasi fixed point berupa menu yang terdiri dari masukkan sebuah persamaan, toleransi kesalahan, serta nilai pendekatannya. Kemudian rancangan outputnya adalah diperolehnya nilai tabel hasil pendekatan persamaan dan grafik hasil pendekatan sebagai bagian dari rancangan output.
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Gambar. 3 rancangan Input Metode Bisection
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Gambar. 4 Rancangan Input Metode Iterasi Fixed Point
2.6 Rancangan Ouput

Berikut ini adalah gambaran output berupa  grafik hasil pendekatan dan tabel hasil pedekatan persamaan. 

Metode Bisection  melakukan pengamatan terhadap nilai f(x) dengan berbagai nilai x, yang mempunyai perbedaan tanda.
Taksiran akar diperhalus dengan cara membagi 2 pada interval x yang mempunyai beda tanda tersebut.
[image: image7.png]persamaan non linier setengah interval pptx - Microsoft PowerPoint - = x

Design | Animations SiideShow  Review  View )

- B colors -
Background styes -
Aa Fa " Aa—1 | Aa Aa A [alFenes a
Page Slide I Hide Background Graphics
Setup Orientation ~ Effects - ? ?
Page setup Themes Background -
Siides Qutine.. x IR TR TR IR A R R IR MR I B e AR R -t i AIE N HE CAR R

S i 7ig g |

0 2 g

S 43z

o iE7g

Slide60f 29 | “Office Theme Indonesian

e Click to add notes I
£





Gambar. 5 Grafik metode Bisection
Contoh  metode Bisection :  carilah akar persamaan dari 
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Penyelesaian :

Hitung nilai  F(X)

Pada interval antara 2 titik untuk X = 1,

[image: image17.emf]5


,


1


2


2


1


2


2


1


=


+


=


+


=


x


x


x


r




5 , 1

2

2 1

2

2 1



 

 

x x

x

r

 

Untuk X= 2,
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Fungsi diatas adalah kontinyu, berarti perubahan tanda dari fungsi antara x=1 dan x=2 akan memotong sumbu x paling tidak satu kali. titik perpotongan antar sumbu x dan fungsi merupakan akar-akar persamaan. 

Hitung nilai X r , kemudian hitung fungsi  F (Xr)  
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Langkah selanjutnya adalah membuat setengah interval berikutnya untuk membuat interval yang semakin kecil, dimana akar persamaan berada. Hasil perhitungan ditunjukkan pada tabel berikut.
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Gambar 6. Hasil perhitungan
Teknik iterasi fixed point dijalankan dengan cara membuat fungsi f(x) menjadi bentuk fungsi implisit f(x)=0 kemudian x=g(x), iterasi yang digunakan adalah dalam bentuk persamaan;  xn+1 = g(xn)
Contoh  metode iterasi Fixed Point
X2 - 3x + 1 = 0
3x = x2 + 1
X = 1/3 (x2 +1)
ε = 0,001 
Ditentukan x0 = 2
X= 1/3(22+1) = 1,667
Іx1 – x0І= 1,667 – 2 = 0,333
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Gambar 7. Hasil perhitungan

3 Hasil

Penelitian ini telah menghasilkan suatu rancangan  perangkat lunak (software) yang dapat digunakan sebagai perangkat lunak bantu dalam memahami materi persamaan non-linier dalam perhitungan matemátika dengan menggunakan dua (2) metode yaitu metode Bisection dan metode iterasi Fixed point. 
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil rancangan perangkat lunak (software), maka dapat diambil kesimpulan bahwa  perhitungan matematika kecepatan, ketelitian dan ketepatan merupakan hal yang sangat penting dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Metode Bisection dan metode iterasi fixed point adalah metode yang digunakan untuk menyelesaikan persamaan non- linier untuk mencari akar dari suatu persamaan. Untuk mendapatkan nilai akarnya, diguankan metode pendekatan yang meliputi dua tahap yaitu penentuan akar pendekatan serta penjabaran akar pendekatan untuk mendapatkan ketelitian yang diinginkan. Untuk mendapatkan hasil yang mendekati nilai kebenaran digunakan teknik iterasi. Dengan teknik iterasi ini, akan di dapatkan  pendekatan yang merupakan sebuah penyelesaian untuk memperoleh taksiran akar persamaan tersebut.

REFERENSI
[1]
Chapra, Steven C, and Canale, Raymond P. 1991 Metode Numerik untuk Teknik, Jakarta : Universitas Indonesia
[2]    Harijono, Djojodiharjo .2000. Metode Numerik. Jakarta : Penerbit PT. Gramedia Pustaka umum 

[3]   http:// sbypresidency.blogspot.com 2009 10_25  archive.html  diakses 18-10-2010. )

[4]   Jogiyanto, 1999. Analisis dan Desain Sistem  Informasi : Pendekatan Terstruktur Teori dan Aplikasi bisnis.  Yogyakarta: Andi offset

[5]    Mahyuzir D. Tavri., 1989. Analisis dan Perancangan Sistem Pengolahan Data.  Jakarta. Penerbit : PT. Elex Media Komputindo

[6]   Munir R, 2000. Algoritma dan Pemrograman, Bandung Informatika 

[7]   Nasution, Amrinsyah dan Zakaria Hasbullah., 2001.  Metode Numerik dalam ilmu Rekayas sipil.  Bandung : Institit Teknologi Bandung (ITB).

[8]   Pressman, Roger S. 2002. Rekayasa Perangkat Lunak Pendekatan Praktisi. Andi. Yogyakarta.

[9]   Wilkinson & Cerullo, Accounting Information , New York, Jhon Willey And Sons Inc. 1997

�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Equation.3���


�EMBED Excel.Sheet.8���





PAGE  
131
ISSN 0000-0000


[image: image22.wmf]e

<

)

(

).

(

2

1

x

f

x

f

[image: image23.wmf]e

£

-

+

n

n

x

x

1

[image: image24.wmf]001

,

0

   

   

,

0

3

3

)

(

2

3

=

=

-

-

+

=

e

dengan

x

x

x

x

f

[image: image25.wmf]4

3

)

1

(

3

)

1

(

)

1

(

)

1

(

2

3

-

=

-

-

+

=

=

x

f

[image: image26.wmf]3

3

)

2

(

3

)

2

(

)

2

(

)

2

(

2

3

=

-

-

+

=

=

x

f

[image: image27.wmf]5

,

1

2

2

1

2

2

1

=

+

=

+

=

x

x

x

r

[image: image28.wmf]875

,

1

3

)

5

,

1

(

3

)

5

,

1

(

)

5

,

1

(

)

5

,

1

(

2

3

-

=

-

-

+

=

=

r

x

f

[image: image29.emf]No. Xn Іxn - x n+1І

1 2 -

2 1,6667 0,3333

3 1,2593 0,4074

4 0,8619 0,3973

5 0,5810 0,2809

6 0,4458 0,1351

7 0,3996 0,0462

8 0,3866 0,0130

9 0,3831 0,0034

10 0,3823 0,0009

_1365840453.unknown

_1365840462.unknown

_1365840466.unknown

_1365840469.unknown

_1365840487.xls
Sheet1

		

						No.		Xn		Іxn - x n+1І

						1		2		-

						2		1.6667		0.3333

						3		1.2593		0.4074

						4		0.8619		0.3973

						5		0.5810		0.2809

						6		0.4458		0.1351

						7		0.3996		0.0462

						8		0.3866		0.0130

						9		0.3831		0.0034

						10		0.3823		0.0009





Sheet2

		





Sheet3

		






_1365840464.unknown

_1365840457.unknown

_1365840460.unknown

_1365840455.unknown

_1365840448.unknown

_1365840450.unknown

_1365840446.unknown

